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3.1 Desain Penelitian 
3.1.1 Pendekatan Penelitian 
Pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini yaitu pendekatan 
kualitatif. Creswell (2010, hlm. 4) mengemukakan bahwa pada dasarnya 
penelitian kualitatif merupakan pendekatan dalam sebuah penelitian yang 
digunakan untuk mengeksplorasi serta memahami makna yang oleh 
sekelompok orang dianggap berasal dari masalah sosial atau 
kemanusiaan. Pendapat Creswell tersebut sejalan dengan Lazarsfeld dan 
Rosenberg (dalam Silalahi, 2012, hlm. 77) yang mengatakan bahwa 
“penelitian kualitatif merupakan sebuah proses penelitian yang bertujuan 
untuk memahami masalah sosial yang didasarkan kepada penciptaan 
gambaran yang bersifat holistik yang dibentuk melalui kata-kata serta 
melaporkan pandangan dari informan secara lengkap dan alamiah”. 
Mengacu kepada pendapat sebelumnya bahwa pendekatan kualitatif 
ini digunakan oleh seorang peneliti untuk memahami, mengeksplorasi, 
ataupun menganalisis fenomena sosial yang terjadi yang menjadi fokus 
penelitian yang mungkin tidak akan dapat dicapai oleh pendekatan 
kuantitatif. Sebagaimana dikemukakan oleh Strauss dan Corbin (dalam 
Basrowi dan Suwandi, 2008, hlm. 1) bahwa “penelitian kualitatif adalah 
jenis penelitian yang menghasilkan penemuan-penemuan yang pada 
dasarnya tidak dapat ditempuh melalui prosedur-prosedur statistik atau 
melalui cara-cara yang bersifat kuantifikasi lainnya”. Karena pada 
dasarnya, penelitian kualitatif ini berfokus pada proses-proses yang 
terjadi, yang mana pendekatan ini digunakan oleh seorang peneliti yang 
tertarik pada usaha memahami bagaimana sesuatu itu muncul. Creswell 
(2010, hlm. 293). Oleh karena itu, dalam pendekatan kualitatif seorang 
peneliti akan langsung terjun ke lapangan untuk mencari informasi 
melalui observasi ataupun melalui wawancara kepada narasumber. 
Berdasarkan kepada uraian sebelumnya, maka dapat disimpulkan 
bahwa pendekatan kualitatif merupakan penelitian yang berupaya untuk 
menggali informasi mengenai fenomena sosial yang menjadi fokus dalam 
sebuah penelitian. Melalui penelitian ini seorang peneliti secara langsung 
menggali informasi di lapangan. Hal tersebut karena tujuan dari penelitian 
kualitatif ini berusaha untuk memahami, menggali informasi mengenai 
fenomena sosial di masyarakat yang 
39 
Reni Mulyani, 2019 
PERANAN PROGRAM SEKOLAH RAMAH ANAK DALAM MEWUJUDKAN PENDIDIKAN 
ANTI KEKERASAN DI SEKOLAH 
Universitas Pendidikan Indonesia | repository.upi.edu | perpustakaan.upi.edu 
menjadi fokus dalam sebuah penelitian maka peneliti harus mampu 
menggali informasi, data dan fakta di lapangan sedalam atau sedetail 
mungkin serta menganalisis data yang didapat. 
Peneliti memilih menggunakan pendekatan penelitian kualitatif 
dengan harapan untuk dapat memahami, mengeksplorasi, maupun 
menganalisis khususnya penerapan kebijakan sekolah ramah anak di 
SMAN 15 Bandung, kendala dan juga upaya yang dilakukan, serta 
peranan sekolah ramah anak dalam mewujudkan pendidikan anti 
kekerasan di sekolah. Hal tersebut peneliti lakukan melalui pengambilan 
sumber data langsung di lapangan, mengumpulkan data-data berdasarkan 
keterangan-keterangan atau gambar. Kemudian melihat kebijakan-
kebijakan yang ada khususnya dalam mewujudkan pendidikan anti 
kekerasan, dan mengamati peranan dari program sekolah ramah anak 
dalam mewujudkan pendidikan anti kekerasan di sekolah. 
3.1.2 Metode Penelitian  
Metode penelitian merupakan hal yang penting dalam sebuah 
penelitian, selain pendekatan penelitian. Dalam sebuah penelitian pun 
harus mempersiapkan metode penelitian apa yang akan digunakan dalam 
penelitian yang akan dilakukan. Metode yang peneliti gunakan dalam 
penelitian ini adalah metode deskriptif.  Menurut Danial dan Nanan 
(2009, hlm. 62) bahwa “metode deskriptif adalah metode yang bertujuan 
untuk menggambarkan secara sistemik suatu situasi, kondisi, objek 
bidang kajian pada suatuwaktu secara akurat” 
Sejalan dengan pendapat Danial dan Nanan, menurut Mardalis 
(2003, hlm. 26) bahwa “metode deskriptif bertujuan untuk 
mendeskripsikan apa-apa yang berlaku.” Menurut Mardalis bahwa dalam 
penelitian deskriptif, seorang peneliti berupaya untuk dapat 
mendeskripsikan, menganalisis, dan menginterpretasikan kondisi-kondisi 
yang terjadi atau ada pada saat penelitian. Lebih lanjut dikemukakan 
Mardalis bahwa penelitian deskriptif ini pada dasarnya tidak menguji 
hipotesis-hipotesis seperti halnya dalam penelitian kuantitatif. Metode 
deskriptif hanya berupaya untuk mendeskripsikan, menganalisis, 
menginterpretasikan informasi apa adanya sesuai dengan fokus 
penelitian.  
Sukmadinata (2006, hlm. 72) mengatakan bahwa metode deskriptif 
ini merupakan “metode dalam meneliti status sekelompok manusia, suatu 
objek, suatu kondisi, suatu sistem pemikiran atau suatu pada masa 
sekarang. Tujuan dari penelitian deskriptif ini adalah untuk membuat 
deskriptif akurat mengenai fakta-fakta, sifat-sifat serta hubungan antar 
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fenomena yang terjadi”. Adapun ciri-ciri pokok metode deskriptif 
sebagaimana dikemukakan Nawawi (1993) yaitu: 
1) Memusatkan perhatian pada masalah-masalah yang ada pada saat 
penelitian dilakukan (saat sekarang) atau masalah-masalah yang 
bersifat aktual; 
2) Menggambarkan fakta-fakta tentang masalah yang diselidiki 
sebagaimana adanya, diiringi dengan interpretasi rasional yang 
adequat. (hlm. 63). 
Mengacu kepada uraian sebelumnya, dapat disimpulkan bahwa 
metode penelitian deskriptif merupakan metode penelitian yang bertujuan 
untuk dapat memecahkan, memperoleh informasi mengenai suatu 
keadaan, menilai gejala-gejala yang terjadi, melihat dan menganalisis 
kaitan antar variabel yang ada. Oleh karena itu, secara tidak langsung 
bahwa metode deskriptif ini merupakan representatif objektif dari 
fenomena sosial yang menjadi fokus penelitian.  
Hal tersebutlah yang menjadi pertimbangan peneliti dalam 
menggunakan metode ini. Melalui metode deskriptif ini, peneliti berharap 
mampu untuk mendeskripsikan, menganalisis, menginterpretasikan 
fenomena-fenomena atau fakta-fakta yang berkaitan dengan penelitian ini 
yaitu peranan program sekolah ramah anak dalam mewujudkan 
pendidikan anti kekerasan di sekolah, yang ditemukan di lapangan secara 
mendalam, sistematis, aktual dan juga faktual melalui interpretasi rasional 
yang adequat. 
 
3.2 Partisipan dan Lokasi Penelitian 
3.2.1 Partisipan Penelitian 
Berkaitan dengan partisipan atau subjek penelitian, menurut 
Arikunto (2009, hlm. 88) bahwa secara umum yang dimaksud dengan 
partisipan atau subjek penelitian adalah manusia, benda, hal, atau orang, 
dan tempat. Mengingat bahwa penelitian ini menggunakan penelitian 
kualitatif maka berkaitan dengan partisipan atau subjek penelitian dalam 
penelitian kualitatif, menurut Nasution (1996, hlm. 32) bahwa “dalam 
penelitian kualitatif yang dijadikan sampel hanyalah sumber yang dapat 
memberikan informasi. Sampel dapat berupa hal, peristiwa, manusia, 
situasi yang diobservasi. Sering sampel dipilih secara “purposive” 
bertalian dengan purpose atau tujuan tertentu”. Hal tersebut sebagaimana 
dikemukakan Moleong (2012, hlm. 165) bahwa “pada penelitian 
kualitatif tidak ada sampel acak melainkan sampel bertujuan (purpose 
sample)”.  
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Penelitian kualitatif lebih menekankan pada persoalan kedalaman 
(kualitas) data bukan banyaknya (kuatitas) data. (Kriyantono, 2009, hlm. 
56). Sehingga dalam pemilihan partisipan atau subjek dalam penelitian 
kualitatif pun hanya pihak-pihak yang dapat memberikan informasi sesuai 
dengan tujuan. Hal tersebut pada dasarnya untuk menghindari adanya 
kejenuhan data dalam penelitian. Adapun yang menjadi partisipan atau 
subjek dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 
Tabel 3.1  
Partisipan Penelitian 
No. Partisipan Penelitian Jumlah 
1 Dinas Pemberdayaan Perempuan 
Perlindungan Anak dan Keluarga 
Berencana Provinsi Jawa Barat 
1 orang 
2 Tim SRA SMAN 15 Bandung 1 orang 
3 Penggerak SRA SMAN 15 Bandung 1 orang 
4 Guru SMAN 15 Bandung  3 orang 
5 Guru PPKn 1 orang 
6 Peserta didik (Duta SRA) 5 orang 
Jumlah 12 orang 
        (Sumber: Data Partisipan Penelitian oleh Peneliti pada Tahun 2019) 
3.2.2 Lokasi Penelitian 
Berkaitan dengan lokasi penelitian, Nasution (2003, hlm. 43) 
menyatakan bahwa “lokasi penelitian adalah tempat atau lokasi sosial di 
mana penelitian dilakukan, yang diartikan oleh adanya tiga unsur yaitu 
pelaku, tempat, dan kegiatan yang dapat diobservasi”. Sejalan dengan 
Nasution, Sukardi (2012, hlm. 53) menyatakan bahwa “yang dimaksud 
dengan tempat penelitian tidak lain adalah tempat di mana proses studi 
yang digunakan untuk memperoleh pemecahan masalah penelitian 
berlangsung”. Berdasarkan hal tersebut, maka lokasi penelitian 
merupakan tempat di mana sebuah penelitian di lakukan untuk 
memperoleh data dan fakta di lapangan terkait dengan fokus penelitian. 
Adapun yang menjadi lokasi dalam penelitian ini yaitu SMAN 15 
Bandung. Pemilihan SMAN 15 Bandung sebagai lokasi penelitian di 
dasarkan bahwa fokus penelitian ini yaitu untuk meneliti terkait 
bagaimana peranan program sekolah ramah anak dalam mewujudkan 
pendidikan anti kekerasan di sekolah. SMAN 15 Bandung merupakan 
salah satu sekolah yang sudah menerapkan program sekolah ramah anak 
sejak tahun 2014 berdasarkan Surat Keputusan Kelurahan Sarijadi No. 17 
tahun 2014 tentang kelompok kerja sekolah ramah anak (Pokja SRA) 
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Kelurahan Sarijadi Kecamatan Sukasari Kota Bandung, serta 
dideklarasikannya SMAN 15 Bandung sebagai model pelembagaan 
gerakan siswa bersatu mewujudkan sekolah ramah anak (GSB MeSRA) 
atau pionir sekolah ramah anak di Jawa Barat dan sekolah ramah anak 
terbaik tahun 2017.  
3.3 Teknik Pengumpulan Data 
Teknik pengumpulan data merupakan cara atau alat yang digunakan 
dalam sebuah penelitian untuk mendapatkan data dan fakta di lapang yang 
relevan dengan tujuan penelitian. Teknik pengumpulan data ini salah satu 
aspek yang penting dalam sebuah penelitian untuk mendapatkan data 
dengan standar ilmiah yang disesuaikan dengan tujuan penelitian. 
Sebagaimana dikemukakan Sugiyono (2015) bahwa 
Teknik pengumpulan data merupakan langkah yang paling penting 
dan utama dalam penelitian, karena tujuan utama dari penelitian 
adalah mendapatkan data. Tanpa mengetahui teknik pengumpulan 
data, maka peneliti tidak akan mendapatkan data yang memenuhi 
standar data yang ditetapkan. (hlm. 308). 
Berikut teknik pengumpulan data yang digunakan peneliti dalam 
penelitian ini. 
3.3.1 Observasi 
Nasution (2003, hlm. 106) mengemukakan bahwa “observasi ialah 
alat pengumpulan data yang dilakukan untuk memperoleh gambaran lebih 
jelas tentang kehidupan sosial dan diusahakan mengamati keadaan yang 
wajar dan yang sebenarnya tanpa usaha yang disengaja untuk 
mempengaruhi, mengatur, atau memanipulasikannya”. Sejalan dengan 
Nasution, Musfiqon (2012) menyatakan bahwa 
Observasi adalah kegiatan pengumpulan data melalui pengamatan 
atas gejala, fenomena dan fakta empiris yang terkait dengan masalah 
penelitian. Dalam kegiatan observasi peneliti bisa membawa check 
list, rating scale, atau catatan berkala sebagai instrumen observasi. 
Sehingga dalam kegiatan observasi ada pencatatan melalui check list 
yang telah disusun oleh peneliti. (Hlm. 120). 
Menurut Musfiqon, dalam teknik pengumpulan data melalui observasi ini 
peneliti dapat membuat atau membawa catatan berkala sebagai instrumen 
observasi.  
Berdasarkan uraian sebelumnya, dapat disimpulkan bahwa teknik 
pengumpulan data melalui observasi ini pada dasarnya memberikan 
kesempatan atau peluang bagi peneliti untuk mendapatkan gambaran 
secara objektif di lapangan. Peneliti dapat mengetahui lebih jelas 
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mengenai kondisi suatu fenomena yang terjadi di masyarakat terkait 
dengan fokus penelitiannya.  
3.3.2 Wawancara 
Menurut Danial dan Nanan (2009, hlm. 71) wawancara merupakan 
“teknik mengumpulkan data dengan cara mengadakan dialog, tanya 
jawab antara peneliti dengan responden secara sungguh-sungguh”. Hal 
tersebut sejalan dengan Mulyana (2010, hlm. 180) yang menyatakan 
bahwa “wawancara adalah bentuk komunikasi antara dua orang, 
melibatkan seseorang yang ingin memperoleh informasi dari seseorang 
lainnya dengan mengajukan pertanyaan-pertanyaan berdasarkan tujuan 
tertentu”.  
Berkaitan dengan teknik pengumpulan data melalui wawancara, 
dalam hal ini  Musfiqon (2012) mengemukakan bahwa 
Pengumpulan data menggunakan teknik wawancara dalam 
penelitian dilakukan untuk mencari data tentang pemikiran, konsep 
atau pengalaman mendalam dari informan. Penggunaan teknik 
wawancara dalam penelitian dimaksudkan agar peneliti dapat 
mengkontruksikan pemikiran, kejadian, motivasi, persepsi, 
kepedulian, pengalaman, serta opini mendalam tentang masalah 
penelitian. Dengan demikian, peneliti dapat melakukan reduksi dan 
analisis berdasarkan data yang di dapatkan.(hlm. 117). 
Kemudian Estreberg (dalam Sugiyono, 2015, hlm. 319) membagi teknik 
pengumpulan data melalui wawancara tersebut ke dalam tiga macam 
yaitu:  
1) Wawancara terstuktur yakni wawancara yang digunakan sebagai 
teknik pengumpulan data, apabila peneliti sudah mengetahui secara 
pasti mengenai informasi apa yang akan didapatkannya sehingga 
peneliti sudah menyiapkan instrumen wawancara berupa pertanyaan 
tertulis serta alternatif jawabannya sebelum melakukan wawancara. 
2) Wawancara semi-stuktur yakni jenis wawancara di mana dalam 
pelaksanaannya lebih bebas dari jenis wawancara stuktur dan 
penggunaan jenis wawancara ini yaitu menemukan permasalahan 
secara lebih terbuka di mana pihak yang diwawancara diminta untuk 
berpendapat dan mengungkapkan ide-idenya. 
3) Wawancara tak berstuktur yakni jenis wawancara yang bebas di 
mana peneliti tidak menggunakan pedoman atau instrumen 
wawancara secara sistematis dan lengkap untuk mengumpulkan data-
data yang diperlukan.  
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Berdasarkan uraian sebelumnya maka dapat disimpulkan bahwa 
wawancara sendiri merupakan salah satu teknik pengumpulan data 
dengan mengajukan pertanyan-pertanyaan yang berkaitan dengan tujuan 
penelitian kepada narsumber melalui proses dialog atau tanya jawab 
antara peneliti dengan narasumber. Jenis wawancara yang digunakan oleh 
peneliti dalam penelitian ini adalah wawancara semi-stuktur. Karena jenis 
wawancara semi-stuktur ini memungkinkan peneliti untuk dapat lebih 
mengeksplorasi hal-hal yang berkaitan dengan hal-hal yang ditanyakan 
kepada narasumber, di luar pertanyaan yang ada di instrumen penelitian.  
3.3.3 Analisis Dokumen 
Musfiqon (2012, hlm. 131) menyatakan bahwa “dokumen adalah 
kumpulan fakta dan data yang tersimpan dalam bentuk teks atau artefak”. 
Sedangkan menurut Sugiyono (2015, hlm. 329) yakni “dokumen adalah 
catatan peristiwa yang sudah berlalu”. Menurut Creswell (2013, hlm. 267) 
bahwa “dokumen-dokumen kualitatif ini merupakan dokumen-dokumen 
publik seperti koran, makalah, laporan kantor, ataupun dokumen privat”. 
Dokumen ini dapat berbentuk tulisan, gambar atau bahkan karya-karya 
monumental lainnya dari seseorang. Data yang diperoleh melalui kajian 
dokumentasi dapat dipandang sebagai narasumber yang dapat menjawab 
pertanyaan yang diajukan oleh peneliti. 
Teknik pengumpulan dengan analisis dokumen ini dilakukan 
dengan cara melihat, menganalisis data-data untuk menunjang penelitian, 
dan data-data tersebut dalam penelitian ini seperti legalitas penerapan 
sekolah ramah anak, kebijakan-kebijakan yang tertulis khususnya untuk 
mendukung sekolah ramah anak di SMAN 15 Bandung serta hal-hal 
lainnya yang menunjang penelitian. 
3.4 Instrumen Penelitian 
Sugiyono (2015, hlm. 178) menyatakan bahwa “instrumen 
penelitian merupakan alat yang dalam hal ini digunakan oleh peneliti 
untuk mengukur terkait dengan fenomena yang diteliti, baik fenomena 
alam maupun fenomena sosial”. Instrumen penelitian ini sangat penting 
dalam sebuah penelitian karena pada dasarnya melalui instrumen 
penelitian ini, peneliti mampu mengumpulkan data-data yang digunakan 
dalam sebuah penelitian.  
1. Peneliti sebagai instrumen kunci 
Sebagaimana dikemukakan Nasution (dalam Sugiyono, 2015) 
bahwa pada dasarnya manusia merupakan instrumen utama dalam 
penelitian kualitatif, dengan alasan bahwa  
Segala sesuatunya belum mempunyai bentuk yang pasti. Segala 
sesuatu masih perlu dikembangkan sepanjang penelitian itu. Dalam 
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keadaan yang tidak pasti dan tidak jelas itu, tidak ada pilihan lain 
dan hanya peneliti itu sendiri sebagai alat satu-satunya yang dapat 
mencapainya. (hlm. 306). 
Mengacu kepada hal tersebut, mengingat bahwa pada penelitian 
kualitatif ini merupakan penelitian yang bersifat fenomenologis dan 
naturalistik sehingga segala sesuatunya belum dapat dipastikan. Sehingga 
menurut Sugiyono mau tidak mau dalam situasi yang tersebut, peneliti 
berperan sebagai instrumen penelitian yang utama untuk mencapai 
sesuatu hal yang diharapkan dalam penelitian tersebut. Karena, peneliti 
mampu untuk secara langsung melihat, merasakan, dan juga memahami 
sesuatu hal yang terjadi pada subjek penelitian. Selain itu,  mampu untuk 
mengambil kesimpulan bahwa data telah mencukupi, data telah jenuh, 
dan penelitian di hentikan. Kelebihan lainnya yaitu peneliti dapat secara 
langsung untuk mengumpulkan data, menganalisis data yang didapat, 
merefleksi secara kontinu, serta secara gradual membangun pemahaman 
secara tuntas mengenai suatu hal. 
2. Lembar Observasi 
Lembar observasi ini dijadikan sebagai instrumen penelitian, karena 
dengan menggunakan lembar observasi maka peneliti dapat mencatat hal 
penting yang dapat membantu peneliti dalam mengingat kegiatan ataupun 
peristiwa yang terjadi pada saat pengamatan berlangsung. Lembar 
observasi dan pengamatan langsung ini juga dapat digunakan sebagai 
pengecekan data (Triangulasi Data). Sehingga data yang didapatkan di 
lapangan dapat dipertanggungjawabkan dengan baik, serta bersifat akurat 
dan valid. 
3. Lembar Wawancara 
Lembar wawancara ini berisi serangkaian pertanyaan beserta urutan 
pertanyaan yang telah disusun oleh peneliti sebelumnya dengan 
disesuaikan kepada alur pembicaraan yang berkaitan dengan masalah 
dalam penelitian. Melalui lembar wawancara ini peneliti mampu untuk 
mendapatkan informasi yang dibutuhkan dan memperoleh data yang 
berkaitan dengan tujuan dari penelitian. Lembar wawancara digunakan 
oleh peneliti untuk mengetahui informasi dari responden secara 
mendalam dengan jumlah responden yang sedikit atau lingkup kecil. 
3.5 Prosedur Penelitian 
3.5.1 Tahap Pra Penelitian 
Tahap pra penelitian merupakan langkah awal yang harus peneliti 
lakukan sebelum melakukan penelitian. Tahap pra penelitian ini sangat 
penting untuk dilakukan agar peneliti mendapatkan data awal mengenai 
program sekolah ramah anak ini serta mengetahui situasi sesungguhnya. 
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Sehingga ketika melakukan penelitian, peneliti dapat mengetahui secara 
pasti mana saja yang akan difokuskan untuk diteliti.  
Tahap pra penelitian dimulai dengan melakukan studi dokumentasi 
dan studi hasil penelitian terdahulu untuk memperkaya wawasan dan 
mempertajam masalah penelitian. Kemudian melakukan studi lapangan 
sebagai studi pendahuluan, melakukan pendekatan awal dengan 
responden, melakukan observasi untuk mengumpilkan informasi awal 
yang sesuai dengan masalah penelitian. 
3.5.2 Tahap Perizinan Penelitian 
Pada tahap ini, terdapat beberapa tahapan perizinan yang harus 
ditempuh dalam melaksanakan penelitian, yaitu: 
a. Pertama, peneliti mengajukan surat permohonan izin melakukan 
penelitian kepada Ketua Departemen Pendidikan Kewarganegaraan, 
dan juga Fakultas Pendidikan Ilmu Pengetahuan Sosial, Universitas 
Pendidikan Indonesia yang ditujukan untuk Kepala Sekolah SMAN 
15 Bandung dan Kepala Badan Kesatuan Bangsa dan Politik Jawa 
Barat. 
b. Setelah mendapatkan perizinan dari Ketua Departemen Pendidikan 
Kewarganegaraan, perizinan selanjutnya di tingkat fakultas yaitu 
ditujukan kepada Wakil Dekan Bidang Akademik Fakultas 
Pendidikan Ilmu Pengetahuan Sosial, Universitas Pendidikan 
Indonesia. 
c. Selanjutnya, Wakil Dekan Bidang Akademik Fakultas Pendidikan 
Ilmu Pengetahuan Sosial, Universitas Pendidikan Indonesia 
mengeluarkan surat permohonan izin penelitian, untuk selanjutnya 
diserahkan kepada Kepala Sekolah SMAN 15 Bandung melalui 
Wakil Kepala Sekolah Bidang Hubungan Masyarakat SMAN 15 
Bandung, serta kepada Kepala Badan Kesatuan Bangsa dan Politik 
Jawa Barat untuk mendapatkan rekomendasi penelitian kepada Dinas 
Pemberdayaan Perempuan, Perlindungan Anak dan Keluarga 
Berencana Provinsi Jawa Barat. 
d. Langkah selanjutnya yaitu menyerahkan surat rekomendasi dari 
Kepala Badan Kesatuan Bangsa dan Politik Jawa Barat kepada Dinas 
Pemberdayaan Perempuan, Perlindungan Anak dan Keluarga 
Berencana sekaligus melakukan konfrimasi terkait dengan penelitian 
yang akan dilakukan, juga kepada kepada pihak SMAN 15 Bandung. 
e. Peneliti selanjutnya menyiapkan instrumen penelitian degan terlebih 
dahulu membuat format atau pedoman wawancara. 
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3.5.3 Tahap Pelaksanaan Penelitian 
Setelah tahap sebelumnya selesai dilakukan yakni tahap pra 
penelitian dan tahap perizinan, tahap atau langkah selanjutnya yang 
ditempuh peneliti yaitu melaksanakan penelitian itu sendiri. Pelaksanaan 
penelitian dimaksudkan untuk mengumpulkan data dari responden. 
Adapun dalam hal ini langkah-langkah yang ditempuh peneliti dalam 
tahap ini yaitu 
a. Melakukan observasi dan membuat catatan yang relevan dengan 
masalah yang diteliti terutama mengenai pelaksanaan sekolah ramah 
anak dan serta kebijakan-kebijakan yang ada berkaitan dengan 
sekolah ramah anak dalam mewujudkan pendidikan anti kekerasan di 
sekolah. 
b. Melakukan proses wawancara dengan responden 
c. Melakukan analisis dokumenyang diperlukan. 
d. Penulis mengkaji literatur-literatur yang berkaitan dengan fokus 
penelitian, di samping mengolah data yang ditemukan di lapangan 
 
3.6 Analisis Data  
Data merupakan bahan penting yang digunakan oleh peneliti untuk 
menjawab pertanyaan dalam mencapai tujuan penelitian. Oleh karena itu, 
data dan kualitas data merupakan pokok penting dalam penelitian karena 
dapat menentukan kualitas hasil penelitian. Menurut Matthew (dalam 
Silalahi, 2012) data kualitatif adalah sebagai berikut 
Data kualitatif merupakan sumber dari deskripsi yang luas dan 
berlandaskan kukuh, serta memuat penjelasan tentang proses-proses 
yang terjadi dalam lingkup setempat. Dengan data kualitatif kita 
dapat mengikuti dan memahami alur peristiwa secara kronologis, 
menilai sebab-akibat alam lingkup pikiran Dalam  penelitian  
kualitatif  belum  ada  panduan  dalam  menentukan berapa banyak 
data dan analisis yang diperlukan untuk mendukung kesimpulan. 
(Hlm. 284). 
Kemudian menurut Musfiqon (2012, hlm. 153) bahwa analisis data 
kualitatif merupakan analisis yang didasarkan pada adanya hubungan 
semantik antar masalah penelitian. Analisis kualitatif dilaksanakan 
dengan tujuan agar peneliti mendapatkan makna data untuk menjawab 
masalah penelitian. Oleh karena itu, dalam analisis kualitatif data-data 
yang terkumpul perlu disistematisasikan, distrukturkan, disemantikan, 
dan disintesiskan agar memiliki makna yang utuh. 
Analisis data dalam penelitian ini pada dasarnya dilakukan sebelum 
peneliti terjun ke lapangan, selama di lapangan, dan juga saat peneliti 
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telah selesai melakukan penelitian di lapangan. Teknik analisis data yang 
dilakukan oleh peneliti dalam penelitian ini adalah dengan menggunakan 
model analisis data Miles dan Huberman. Dimana menurut Miles dan 
Huberman (dalam Sugiyono, 2015, hlm. 91) bahwa dalam analisis data 
pada dasarnya terdapat tiga aktivitas atau dalam hal ini adalah tahapan 
yang terdiri dari reduction, data display, dan juga conclusion drawing or 
verification.  
Analisis dilakukan terhadap data hasil studi pendahuluan, atau data 
sekunder, yang akan digunakan untuk menentukan fokus penelitian yang 
sifatnya sementara. Dengan mengacu pendapat di atas, maka analisis data 
dalam penelitian ini adalah sebagai berikut : 
1) Reduksi Data 
Dalam proses penelitian di lapangan peneliti akan mendapatkan 
data. Data tersebut    dikumpulkan    kemudian    dibuat    
rangkumannya   sesuai    dengan fokus penelitian. Setelah itu 
diidentifikasi berdasarkan kategori tertentu untuk dicari tema dan 
polanya berdasarkan rumusan masalah. Menurut Sugiyono (2015, 
hlm. 92) mengemukakan sebagai berikut: 
Data yang diperoleh dari lapangan jumlahnya cukup banyak, 
untuk itu maka perlu dicatat secara teliti dan rinci. Makin lama 
peneliti ke lapangan, maka jumlah data akan makin banyak, 
kompleks dan rumit. Untuk itu perlu segera dilakukan analisis data 
melalui reduksi data. Mereduksi data berarti merangkum, memilih 
hal-hal yang pokok, memfokuskan pada hal- hal yang penting, dicari 
tema dan polanya dan membuang yang tidak perlu. 
2) Data Display (Penyajian Data) 
Setelah melakukan reduksi data, maka langkah selanjutnya 
adalah mendisplaykan data. Penyajian data bisa dilakukan dalam 
bentuk uraian singkat, bagan, hubungan antar kategori, flowchart dan 
sejenisnya. Dalam hal ini Miles dan Huberman (Sugiyono, 2015, 
hlm. 341) menyatakan “the most frequent form of  display data for 
qualitative reseach data in the past has been narrative tex”. Bahwa 
yang paling digunakan untuk menyajikan data dalam penelitian 
kualitatif adalah dengan teks yang bersifat naratif. 
3) Conclusion Drawing/Verification 
Menurut Miles dan Huberman (dalam Sugiyono, 2015, hlm. 
345) menyatakan bahwa: “langkah ketiga dalam analisis data 
kualitatif adalah penarikan kesimpulan dan verifikasi”. Sugiyono 
mengemukakan (2015) sebagai berikut: 
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Kesimpulan awal yang dikemukakan masih bersifat sementara, 
dan akan berubah bila tidak ditemukan bukti-bukti yang kuat 
yang mendukung pada tahap pengumpulan data berikutnya. 
Maka kesimpulan dalam penelitian kualitatif mungkin dapat 
menjawab rumusan masalah yang dirumuskan sejak awal, tetapi 
mungkin juga tidak. Karena masalah dan rumusan masalah 
dalam penelitian kualitatif masih bersifat sementara dan akan 
berkembang setelah penelitian dilapang. Kesimpulan kualitatif 
merupakan temuan  baru  yang  sebelumnya  belum  pernah  ada.  
Temuan  dapat  berupa deskripsi atau gambaran suatu objek yang 
sebelumnya masih remang-remang atau gelap sehingga setelah 
diteliti menjadi jelas, dapat berupa hubungan kausal atau 
interaktif. (Hlm. 345). 
Berdasarkan hal tersebut, maka kesimpulan yang terdapat  pada 
penelitian kualitatif mendapatkan dua kemungkinan. Kemungkinan 
yang pertama bahwa kesimpulan tersebut dapat menjawab rumusan 
masalah dan kemungkinan yang kedua adalah sebaliknya dari 
kemungkinan yang pertama. 
3.7 Validitas Data 
Validitas data dalam penelitian kualitatif pada dasarnya sangat 
diperlukan, dengan tujuan agar data yang sudah terkumpul dapat teruji 
keabsahannya. sebagaimana dikemukakan Satori dan Aan (2011, hlm. 52) 
bahwa “penelitian kualitatif dinyatakan absah apabila memiliki derajat 
kepercayaan (creadibility), keteralihan (transferability), kebergantungan 
(dependablity), dan kepastian (Confirmability).”  
Sugiyono (2015, hlm. 368) menyatakan bahwa “uji kreadibilitas 
data atau keterpercayaan terhadap data hasil penelitian kualitatif antara 
lain dilakukan dengan perpanjangan pengamatan, peningkatan ketekunan 
dalam penelitian, triangulasi, diskusi dengan teman sejawat, analisis 
kasus negatif, dan member check”. Adapun cara untuk menguji keabsahan 
data yang sudah terkumpul dapat dilakukan dengan cara berikut ini: 
1) Memperpanjang masa observasi 
Menguji keabsahan data dalam penelitian kualitatif dengan 
memperpanjang masa observasi pada dasarnya bertujuan supaya data 
serta informasi yang didapatkan di lapangan merupakan data yang valid 
cara menguji keabsahan data dengan cara memperpanjang masa 
observasi, dilakukan dengan meningkatkan intensitas pertemuan dan 
melakukan penelitian dengan mencari waktu yang tepat untuk 
berinteraksi dengan sumber data.  
2) Pengamatan terus menerus 
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Pengamatan terus menerus terhadap subjek penelitian dilakukan 
untuk mendapatkan gambaran yang nyata objek penelitian ini baik dalam 
pelaksanaan sekolah ramah anak di SMAN 15 Bandung, kendala yang 
dihadapi, upaya yang dilakukan, maupun peran dari program sekolah 
ramah anak dalam mewujudkan pendidikan anti kekerasan di sekolah itu 
sendiri. Cara ini juga dilakukan oleh peneliti untuk mengamati berbagai 
aktivitas yang berkaitan dengan fokus penelitian ini secara berkala sampai 
peneliti menemukan titik kejenuhan dalam pengumpulan data. 
3) Triangulasi 
Triangulasi ini dilakukan untuk mencocokkan data yang di dapat dari 
beberapa informan supaya data yang diperoleh lebih valid lagi. Menurut 
Sugiyono (2015, hlm. 125) bahwa “triangulasi dalam pengujian 
kreadiblitas ini diartikan sebagai pengecekkan data dari berbagai sumber 
dengan berbagai cara dan berbagai waktu”. Teknik triangulasi data yang 
peneliti lakukan yaitu berupa triangulasi sumber informasi dan triangulasi 
teknik pengumpulan data. Hal tersebut mengacu pada pendapat Wiliam 
(dalam Sugiyono, 2015, hlm. 125) bahwa “Triangulasi diartikan sebagai 
pengecekkan data dari berbagai sumber dengan berbagai cara, dan 
berbagai waktu, triangulasi digunakan untuk memeriksa segala bukti-
bukti yang didapatkan dari data yang diperoleh peneliti.”  
Gambar 3.1 









Sumber data: Diolah oleh Peneliti, 2019 
Selain itu, peneliti juga menggunakan teknik triangulasi pengumpulan 
data.  
Gambar 3.1 





Data  Wawancara  
DP3AKB Jawa Barat  
Tim pelaksana SRA 
SMAN 15 Bandung 
Duta ramah anak  
Wawancara Observasi 
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Sumber data: Diolah oleh Peneliti, 2019 
4) Menggunakan bahan referensi 
Bahan referensi digunakan untuk mendukung meningkatkan 
keabsahan data yang telah dikumpulkan oleh peneliti melalui hasil 
rekaman wawancara, dokumentasi, maupun dokumen-dokumen yang 
peneliti kumpulkan dari subjek penelitian. Dalam hal ini Sugiyono (2015, 
hlm. 128) mengatakan bahwa bahan referensi yang dimaksud adalah 
adanya pendukung untuk membuktikan data yang telah ditemukan di 
lapangan oleh peneliti. 
5) Mengadakan member check 
Member check dilakukan agar informasi yang dituliskan dalam 
penelitian sesuai dengan yang dimaksudkan oleh informan. Sebagaimana 
dikemukakan Sugiyono (2015, hlm. 129) bahwa “tujuan member check 
adalah untuk mengetahui seberapa jauh data yang diperoleh sesuai dengan 
apa yang diberikan pemberi data.” Data yang diperoleh dan di catat dalam 
penelitian harus sesuai dengan apa yang dikatakan oleh informan, 
sehingga didapatkan sebuah keabsahan dari data yang dicatat.  
Creswell (2010, hlm. 287) mengemukakan bahwa “member check 
dapat dilakukan dengan membawa kembali laporan akhir, atau deskripsi-
deskripsi atau tema-tema spesifik ke hadapan partisipan untuk mengecek 
apakah mereka merasa bahwa laporan/deskripsi/ tema tersebut sudah 
akurat.” Pada dasarnya member check dilakukan setelah peneliti mencatat  
laporan akhir dari pengumpulan data. sehingga dalam hal ini peneliti 
menggunakan cara ini kepada subjek atau informan diakhir penelitian 
mengenai fokus dala penelitian ini yaitu peranan program sekolah ramah 
anak dalam mewujudkan pendidikan anti kekerasan di sekolah. 
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